BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian “Penentuan Strategi Dalam Memberdayakan Tenaga Awam Terlatih

Melakukan Penanganan Paska Kecelakaan Di Kabupaten Malang” bertujuan

untuk meningkatkan keterampilan penanganan paska kecelakaan di

Kabupaten Malang.

1.

Pengadaan tenaga awam terlatih penanganan paska kecelakaan di
Kabupaten Malang belum dilaksanakan, hal ini dibuktikan dari hasil
interview yang dilakukan di Dinas Kesehatan Kabupaten Malang serta
hasil kuesioner yang diberikan kepada masyarakat.

Penanganan paska kecelakaan di Kabupaten Malang sangat berpotensi
untuk di selenggarakan, Hal ini mengindikasikan bahwa kondisi
pengadaan tenaga awam terlatih penanganan P3K ini memiliki posisi
kompetitif yang kuat dan berdaya tarik tinggi. Yaitu dengan strategi
memanfaatkan kekuatan yang ada pada Dinas kesehatan untuk
mendapatkan peluang yang ada atau memanfaatkan komitmen SDM
SPGDT dalam membina tenaga awam untuk dapat memberdayakan
masyarakat yang memiliki empati tinggi dalam menolong korban
kecelakaan dengan meyelenggarakan pelatihan penanganan paska

kecelakaan kepada tenaga awam.

B. Saran

Selain menyelenggarakan pelatihan penanganan paska kecelakaan kepada
tenaga awam, peneliti juga memberikan beberapa saran dalam

penyelenggaraan penanganan paska kecelakaan di Kabupaten Malang

Mengembangkan kompetensi petugas medis pada SPGDT dalam
mengajarkan/melatih tenaga awam terlatih. Sehinggga petugas medis
dapat memeberikan pelatihan kepada tenaga awam terlatih dapat lebih
optimal.

Menambahkan  jumlah  anggaran guna dalam  mangajukan
penyelenggaraan pelatihan penanganan paska kecelakaan kepada tenaga
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awam. Sehingga kegiatan pelatihan penanganan paska kecelakaan
kepada tenaga awam dapat didukung secara finansial.

Menyediakan pengadaan alat-alat P3K guna dapat diberikan kepada
tenaga awam. Sehingga tenaga awam dapat terfasilitasi dengan adanya
perlengkapan P3K yang dapat membantu poses jalannya evakuasi korban
saat dibutuhkan.
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